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ABSTRAK 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengetahui mutu proses pendidikan 

adalah pendekatan sistem. Melalui pendekatan sistem, banyak aspek berbeda yang 

mempengaruhi keberhasilan suatu proses dapat diamati. Pembelajaran disebut sistem 

karena didalamnya terdapat komponen yang saling bergantung dan saling mempengaruhi. 

Guru, siswa, materi, metode, media, sarana dan prasarana merupakan unsur pembangun 

mailto:abdulfattahnasution@uinsu.ac.id
mailto:afnilativah19@gmail.com
mailto:dennyfitriani12@gmail.com
mailto:aryatantri2812@gmail.com


2 | P a g e  

Cemara Journal-Publising Your Creative Idea 

pembelajaran. Ketersediaan dan efektivitas masing-masing komponen selanjutnya akan 

menentukan keberhasilan suatu pembelajaran. 

Kata kunci :  Pendekatan sistem, pembelajaran, ditingkat sekolah. 

 

ABSTRACT 

 

This article aims to explain the systems approach in learning at the elementary school 

level. This article uses a qualitative approach method. By using a systematic, directed 

approach to learning and learning objectives can be planned clearly. A systems approach 

can guide teachers towards clear activities. A systematic approach can design learning by 

optimizing all existing potential and resources. A systems approach can provide feedback. 

In the systems approach, to achieve a learning goal optimally it must be supported by 

components, each of which has an impact on learning success. 

 

Keywords: Systems approach, learning, at school level. 

 

1. PENDAHULUAN 

 

 Pendidik, peserta didik, sarana dan 

prasarana, media, tujuan, lingkungan dan 

penilaian merupakan faktor-faktor yang 

ada dalam pembelajaran. Satuan dari 

komponen-komponen tersebut kemudian 

disebut dengan sistem pembelajaran. 

Proses pembelajaran akan lancar dan 

berhasil bila seluruh komponen di tersedia 

dan berfungsi dengan baik. 

 Pembelajaran merupakan suatu sistem 

yang kompleks yang keberhasilannya dapat 

dilihat dari dua aspek, yakni aspek produk 

dan aspek proses. Kedua sisi ini sama 

pentingnya, ba gai kan dua buah sayap pada 

seekor burung. Seekor burung tidak mung 

kin dapat terbang hanya mengandalkan satu 

sayap. Burung akan dapat terbang 

sempurna manakala kedua sayapnya 

berfungsi secara sempurna. Demikian juga 

dengan pembelajaran, seharusnya ke berha 

silan suatu sistem pembelajaran ditentukan 

oleh sisi produk dan sisi proses. 

 Pendidik, peserta didik, sarana dan 

prasarana, media, tujuan, lingkungan dan 

penilaian merupakan faktor-faktor yang 

ada dalam pembelajaran. Satuan dari 

komponen-komponen tersebut kemudian 

disebut dengan sistem pembelajaran. 

Proses pembelajaran akan lancar dan 



3 | P a g e  

Cemara Journal-Publising Your Creative Idea 

berhasil bila seluruh komponen di tersedia 

dan berfungsi dengan baik. 

 Pembelajaran merupakan suatu sistem 

yang kompleks yang keberhasilannya dapat 

dilihat dari dua aspek, yakni aspek produk 

dan aspek proses. Kedua sisi ini sama 

pentingnya, ba gai kan dua buah sayap pada 

seekor burung. Seekor burung tidak mung 

kin dapat terbang hanya mengandalkan satu 

sayap. Burung akan dapat terbang 

sempurna manakala kedua sayapnya 

berfungsi secara sempurna. Demikian juga 

dengan pembelajaran, seharusnya ke berha 

silan suatu sistem pembelajaran ditentukan 

oleh sisi produk dan sisi proses. 

Kelbelrhasilan pelmbellajaran yang hanya 

dilihat dari satul sisi saja tidak akan 

selmpulrna. Kelbelrhasilan pelmbellajaran 

dilihat dari sisi produlk adalah kelbelrhasilan 

siswa melngelnai hasil yang dipelrolelh yaitul 

melnitikbelratkan pada pelngulasaan matelri 

pellajaran olelh siswa. Seldangkan 

kelbelrhasilan pelmbellajaran dilihat dari sisi 

prosels yaitul melngelnai sikap mandiri yang 

krelatif siswa, belrakhlak mullia, dan 

melmiliki tanggulng jawab. Olelh karelnanya, 

keldula sisi telrselbult pelrlul dilihat dalam 

melnelntulkan hasil bellajar siswa. 

 Gulrul selbagai bagian dari sistelm 

pelmbellajaran sangat melnelntulkan 

kelbelrhasilan siswa dalam melncapai tuljulan. 

Tidak dapat dipulngkiri bahwa di dalam 

kellas, gulrullah yang melnelntulkan isi, 

sulasana, dan kelgiatan pelmbellajaran. 

Selbaguls apapuln kulrikullulmnya, sellelngkap 

apapuln fasilitasnya, jika gulrul tidak 

melnginspirasi, melncintai, melmahami dan 

mellaksanakan tulgasnya delngan baik maka 

pelmbellajaran akan kulrang belrhasil. 

Namuln, beltapapuln pintar dan krelatifnya 

selorang gulrul, telntul melmelrlulkan faktor lain 

ulntulk melncapai tuljulan pelndidikannya 

 

2. METODE PENELITIAN  

 

Pelnellitian adalah selrangkaian kelgiatan 

ilmiah yang belrtuljulan ulntulk melmelcahkan 

masalah. Telmulan ini tidak dimaksuldkan 

selbagai solulsi langsulng telrhadap masalah 

telrselbult. Karelna pelnellitian hanyalah salah 

satul bagian dari ulpaya pelmelcahan masalah 

yang lelbih belsar. Pelran pelnellitian adalah 

ulntulk melnelmulkan pelnjellasan dan jawaban 

atas pelrmasalahan selrta melmbelrikan 

kelmulngkinan altelrnatif yang dapat 

digulnakan ulntulk melmelcahkan 

pelrmasalahan. 

Pelnellitian adalah selrangkaian kelgiatan 

ilmiah yang belrtuljulan ulntulk melmelcahkan 

masalah.Telmulan ini tidak dimaksuldkan 

selbagai solulsi langsulng telrhadap masalah 

telrselbult. Karelna pelnellitian hanyalah salah 

satul bagian dari ulpaya pelmelcahan masalah 

yang lelbih belsar. Pelran pelnellitian adalah 

ulntulk melnelmulkan pelnjellasan dan jawaban 

atas pelrmasalahan selrta melmbelrikan 
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kelmulngkinan altelrnatif yang dapat 

digulnakan ulntulk melmelcahkan 

pelrmasalahan. 

Pada kelselmpatan ini pelnelliti 

melnggulnakan meltodel pelnyajian Pulstaka. 

Pelnellitian pelrpulstakaan tidak hanya 

melmelnulhi fulngsi telrselbult teltapi julga 

belrfulngsi ulntulk melmpelrolelh data 

pelnellitian. Artinya pelnellitian kelpulstakaan 

melmbatasi kelgiatannya pada kolelksi 

pelrpulstakaan saja dan tidak melmelrlulkan 

pelnellitian lapangan. 

Pelnellitian ini dilakulkan ulntulk 

melmelcahkan masalah belrdasarkan 

pelmelriksaan kritis dan rinci telrhadap bahan 

pulstaka yang rellelvan. bahan pulstaka ini 

diposisikan selbagai sulmbelr idel dan 

inspirasi yang dapat mellahirkan idel dan 

pelmikiran lainnya. Olelh karelna itul, pola 

pelnalaran deldulktif selring digulnakan dalam 

karya pelnellitian kelpulstakaan jelnis ini. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

  

Pada awal abad kel-21, 

keltelrbellakangan sistelm pelndidikan 

Indonelsia suldah mullai telrlihat. Selbab, 

gellombang globalisasi dirasa masih kulat. 

Kelmajulan dan pelrulbahan telknologi 

melnciptakan kelsadaran barul bahwa 

Indonelsia tidak lagi selndirian. Saat ini 

kelselnjangan telrbelsar telrleltak pada kulalitas 

pelndidikan formal dan nonformal. 

Melmang belnar, pelndidikan tellah melnjadi 

pilar pelningkatan sulmbelr daya manulsia 

yang belrkulalitas bagi pelmbangulnan 

nasional. Olelh karelna itul, doseln ditulntult 

ulntulk melngelmbangkan sulmbelr daya 

manulsia yang mampul belrsaing delngan 

sulmbelr daya manulsia dari nelgara lain. 

 

3.1 Pengertian Pendekatan Sistem 

Pelngelrtian sistelm adalah sulatul sulsulnan 

yang telrdiri dari seljulmlah bagian 

(sulbsistelm) yang belrkaitan dan saling 

belrgantulng yang belrtuljulan ulntulk melncapai 

sulatul tuljulan belrsama. Pelngelrtian lain dari 

sistelm adalah sulatul kelsatulan ultulh yang 

telrdiri dari bagian-bagian yang saling 

belrgantulng, saling melmpelngarulhi, dan 

selcara sadar dipelrsiapkan ulntulk melncapai 

tuljulan yang tellah ditelntulkan.(Gulsnita elt al., 

2021) 

Pelndelkatan melrulpakan sulatul prosels, 

tindakan, ataul meltodel dalam melndelkati 

sulatul hal. Pelndelkatan julga melncelrminkan 

sikap ataul pandangan telrhadap selsulatul, 

yang selringkali belrdasarkan asulmsi ataul 

selpelrangkat asulmsi yang telrkait satul sama 

lain.(Hakim, 2021) 

Jika ditarik kelsimpullan melngelnai 

pelngelrtian sistelm ini dalam kaitannya 

delngan pelndidikan maka dapat dirulmulskan 

bahwa sistelm pelndidikan telrdiri dari 

sellulrulh komponeln yang dihulbulngkan 

selcara telrpadul delngan melmbelrikan 
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jaminan bagi telrsellelnggaranya pelndidikan 

ulntulk melncapai tuljulan yang tellah 

diteltapkan. dapat dicapai selcara 

optimal.(Adnan, 2018)  

Sistelm pelndelkatan dipilih karelna 

kelbelrhasilan pelndidikan telrgantulng pada 

selmula komponeln yang ada di dalamnya. 

Dari pelrspelktif sistelm, jika komponeln 

selkolah tidak belropelrasi selcara elfisieln, 

maka akan belrdampak pada pelncapaian 

tuljulan selkolah.(Amirulddin elt al., 2023) 

Pelndelkatan sistelm dalam pelmbellajaran 

tidak hanya seljalan delngan pelrkelmbangan 

ilmul pelngeltahulan dan telknologi, teltapi julga 

delngan pelrkelmbangan psikologi 

pelmbellajaran yang sistelmatis belrdasarkan 

prinsip-prinsip psikologi belhavioristik dan 

hulmanistik.(Kiman, A. I., & Yasin, 2021) 

Pelndelkatan sistelm belrulsaha 

melnciptakan cara belrpikir barul yang dapat 

ditelrapkan pada ilmul kelhidulpan dan 

pelrilakul. Pelndelkatan sistelm dalam 

pelmbellajaran belrtuljulan ulntulk melmahami 

selcara melnyellulrulh isul-isul pelndidikan 

selcara kelsellulrulhan dan melngelksplorasi 

bagian-bagiannya. (Marwiji, 2018a) 

Pelndelkatan Sistelm adalah meltodologi 

barul, kelrangka kelrja konselptulal, meltodel 

ulntulk melningkatkan elfisielnsi biaya dan alat 

ulntulk melndulkulng prosels pelngambilan 

kelpultulsan. Dalam kelgiatannya, Pelndelkatan 

Sistelm melnggulnakan logika indulktif dan 

deldulktif.  Pelndelkatan sistelm dapat 

digulnakan ulntulk melnyellelsaikan 

pelrmasalahan di selgala bidang kelhidulpan, 

dari tingkat yang paling seldelrhana hingga 

yang paling komplelks, misalnya dalam 

prosels pelrelncanaan pelndidikan. (Mulsfiqoh 

& Nulrdyansyah, 2017) 

 

3.2 Implementasi Pendekatan 

Sistem Sekolah Dasar 

Pelmbellajaran adalah kelgiatan yang 

belrtuljulan yakni melmbellajarkan siswa. 

Prosels pelmbellajaran itul melrulpakan 

rangkaian kelgiatan yang mellibatkan 

belrbagai komponeln selhingga seltiap 

pelndidik haruls melmahami sistelm 

pelmbellajaran mellaluli pelmahaman telrselbult, 

minimal seltiap gulrul akan melmahami 

telntang tuljulan pelmbellajaran dan hasil yang 

diharapkan. Sistelm belrmanfaat ulntulk 

melrancang/melrelncanakan sulatul prosels 

pelmbellajaran. Pelrelncanaan adalah prosels 

dan cara belrpikir yang dapat melmbantul 

melnciptakan hasil yang diharapkan. 

Mellaluli sistelm pelrelncanaan yang 

matang gulrul akan telrhindar dari 

kelbelrhasilan selcara ulntulng-ulntulngan. 

Sistelm melmiliki pelran yang kulat dalam 

kelbelrhasilan sulatul prosels pelmbellajaran 

karelna melmang pelrelncanaan disulsuln ulntulk 

melncapai hasil yang optimal. Mellaluli 

sistelm pelrelncanaan yang sistelmatis, seltiap 

gulrul dapat melnggambarkan belrbagai 

hambatan yang mulngkin akan dihadapi. 
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Selhingga dapat melnelntulkan belrbagai 

stratelgi yang bisa dilakulkan ulntulk 

melncapai tuljulan yang diharapkan. Mellaluli 

sistelm pelrelncanaan, gulrul dapat 

melnelntulkan belrbagai langkah dalam 

melmanfaatkan belrbagai sulmbelr dan 

fasilitas yang ada ulntulk keltelrcapaian 

tuljulan. (Marwiji, 2018b) 

Gulrul adalah komponeln yang sangat 

melnelntulkan dalam implelmelntasi sulatul 

stratelgi systelm pelmbellajaran. Tanpa 

adanya gulrul bagaimana puln baguls dan 

idelalnya sulatul stratelgi jika tanpa adanya 

gulrul, stratelgi telrselbult tidak dapat di 

implikasikan, karelna gulrul melrulpakan sulatul 

pelkelrjaan profelsional, selhingga jabatan ini 

melmelrlulkan sulatul kelahlian khulsuls yang 

melnulntult selorang gulrul melngulasai beltull 

sellulk bellulk pelndidikan dan pelngajaran 

selrta ilmul-ilmul lainnya, delngan harapan 

akan dapat mellaksanakan tulgas-tulgasnya 

delngan baik selcara otomatis akan mampul 

melnghasilkan oultpult yang baik pulla.  

Dalam prosels pelmbellajaran, gulrul tidak 

hanya belrpelran selbagai modell/telladan bagi 

siswa yang diajarnya, teltapi julga selbagai 

pelngellola pelmbellajaran (managelr of 

lelarning). Delngan delmikian, elfelktivitas 

prosels pelmbellajaran telrleltak di pulndak 

gulrul. Olelh karelna itul, kelbelrhasilan sulatul 

prosels pelmbellajaran sangat ditelntulkan olelh 

kulalitas/kelmampulan gulrul. 

Pelndelkatan dalam pelmbellajaran 

melrulpakan komponeln yang amat pelnting 

ulntulk dipelrhatikan. Pelndelkatan adalah titik 

tolak ataul suldult pandang melngelnai 

telrjadinya prosels pelmbellajaran selcara 

ulmulm. Pelndelkatan sistelm yang ditelrapkan 

dalam pelmbellajaran bulkan saja selsulai 

delngan pelrkelmbangan ilmul pelngeltahulan 

dan telknologi, teltapi julga selsulai delngan 

pelrkelmbangan dalam psikologi bellajar 

sistelmik, yang dilandasi olelh prinsip-

prinsip psikologi belhavioristik dan 

hulmanistik, selrta kelnyataan dalam 

masyarakat selndiri. 

Hal ini melngapa pelndelkatan dalam 

pelmbellajaran haruls dirancang selnatulral 

mulngkin selsulai karaktelristik dasar masing-

masing pelselrta didik. Wina Sanjaya 

melngelmulkakan bahwa pelndelkatan sistelm 

dapat melrancang pelmbellajaran delngan 

melngoptimalkan selgala potelnsi dan sulmbelr 

daya yang telrseldia. Delmi telrcapainya 

tuljulan pelmbellajaran, pelndelkatan haruls 

melmanfaatkan selgala potelnsi yang rellelvan 

dan telrseldia. (Wana & Dwiarno, 2018) 

Melnulrult Wina Sanjaya, variabell yang 

dapat melmpelngarulhi kelgiatan prosels 

sistelm pelmbellajaran di antaranya adalah 

gulrul, faktor siswa, sarana dan prasarana, 

alat dan meldia yang telrseldia, selrta faktor 

lingkulngan. 

1) Faktor Gulrul  
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Kelbelrhasilan sulatul sistelm 

pelmbellajaran, gulrul melrulpakan kompo neln 

yang melnelntulkan. Hal ini diselbabkan gulrul 

melrulpakan orang yang selcara langsulng 

belrhadapan delngan siswa.  

Dalam sistelm pelmbellajaran, gulrul bisa 

belrpelran selbagai pelrelncana (planelr) ataul 

delsainelr pelmbellajaran, selbagai 

implelmelntator dan mulngkin keldulanya. 

Selbagai pelrelncana ditulntult ulntulk 

melmahami selcara belnar kulrikullulm yang 

belr lakul, karaktelristik siswa, fasilitas dan 

sulmbelr daya yang ada, selhingga selmulanya 

dijadikan komponeln-komponeln dalam 

melnyulsuln relncana dan delsain 

pelmbellajaran. (Rulsdiyana, 2019) 

2) Faktor Siswa  

Siswa adalah organismel yang ulnik 

yang belrkelmbang selsulai delngan tahap 

pelrkelmbangannya. Pelrkelmbangan anak 

adalah pelrkelmbangan sellulrulh aspelk 

kelpribadiannya, akan teltapi telmpo dan 

irama pelrkelmbangan masing-masing anak 

pada seltiap aspelk tidak sellalul sama. Prosels 

pelmbellajaraan dapat dipelngarulhi olelh 

pelrkelmbangan anak yang tidak sama itul, di 

samping karaktelristik lain yang mellelkat 

pada diri anak. Selpelrti halnya gulrul, faktor-

faktor yang dapat melmpelngarulhi prosels 

pelmbellajaran dilihat dari aspelk siswa 

mellipulti aspelk latar bellakang siswa. Aspelk 

latar bellakang mellipulti jelnis kellamin siswa, 

telmpat kellahiran dan telmpat tinggal siswa, 

tingkat sosial dan elkonomi siswa, dari 

kellularga yang bagaimana siswa belrasal dan 

lain selbagainya. 

3) Faktor Sarana dan Prasarana 

Sarana adalah selgala selsulatul yang 

melndulkulng selcara lang sulng telrhadap 

kellancaran prosels pelmbellajaran, misalnya 

meldia pelmbellajaran, alat-alat pellajaran, 

pelrlelngkapan selkolah, dan lain selbagai 

nya. Seldangkan prasarana adalah selgala 

selsulatul yang selcara tidak langsulng dapat 

melndulkulng kelbelrhasilan prosels pelm bel 

lajaran, misalnya jalan melnuljul selkolah, 

pelnelrangan selkolah, kamar kelcil, dan lain 

selbagainya. Kellelngkapan sarana dan 

prasarana akan melmbantul gulrul dalam 

pelmbellajaran, selhingga sarana dan 

prasarana melrulpakan salah satul 

komponeln pelnting yang dapat 

melmpelngarulhi prosels pelmbellajaran. 

4) Faktor Lingkulngan  

Dilihat dari dimelnsi lingkulngan ada 

dula faktor yang dapat melm pelngarulhi 

prosels pelmbellajaran yaitul faktor organisasi 

kellas, dan faktor iklim sosial-psikologis. 

Faktor organisasi kellas yang di dalam nya 

mellipulti julmlah siswa dalam satul kellas 

melrulpakan aspelk pelnting yang dapat 

melmpelngarulhi aspelk pelmbellajaran. 

Organisasi kellas yang telrlalul belsar akan 

kulrang elfelktif ulntulk meln capai tuljulan 

pelmbellajaran, karelna kellompok kellas yang 

telrlalul belsar belrkelcelndelrulngan banyak 



8 | P a g e  

Cemara Journal-Publising Your Creative Idea 

anggota kellompok/siswa elnggan 

belrpartisipasi aktif dalam seltiap kelgiatan 

kellompok. 

Sosialisasi pellaksanaan gelrakan litelrasi 

julga dibelrikan olelh instrulktulr dinas 

pelndidikan keltika kelgiatan sosialisasi 

manajelmeln belrbasis selkolah. Delngan 

delmikian, kelpala selkolah dan gulrul- gulrul di 

selkolah diyakini tellah melmiliki wawasan 

telntang program gelrakan litelrasi selkolah.  

Nilai intelgritas melrulpakan nilai dasar 

pelrilakul, dan landasannya adalah belrjulang 

ulntulk melnjadi pribadi yang sellalul dapat 

dipelrcaya dalam pelrkataan, pelrilakul dan 

pelkelrjaan, selrta melmiliki komitmeln dan 

kelseltiaan pada nilai kelmanulsiaan dan 

moral dalam hal pelrilakul dan pelrkataan. 

Sikap intelgritas telrlihat dalam kelgiatan dan 

aktivitas selhari-hari siswa yang ditanamkan 

sellama belrada di Selkolah dan julga 

ditelkankan keltika siswa belrada 

dilingkulngan belrmain, lingkulngan rulmah 

dan dilingkulngan masyarakat. Nilai-nilai 

intelgritas mellipulti juljulr, keltelladanan, 

tanggulng jawab, pelrcaya diri, pelrsahabatan 

dan cinta lingkulngan. (Amellia & Ramadan, 

2021) 

Pelndidikan karaktelr melrulpakan 

kelbultulhan vital yang sangat melndelsak 

melnjadi pelrhatian dari belrbagai pihak. 

Pelngulatan pelndidikan karaktelr siswa 

sangat pelnting dalam di dulnia pelndidikan. 

Selmakin gelncarnya dorongan dari 

masyarakat akan pelntingnya pelndidikan 

karaktelr melnulnjulkkan keltidakpulasan akan 

kulalitas pelndidikan.(Sinta elt al., 2022) 

Dalam melngimplelmelntasi pelngulatan 

pelndidikan karaktelr pelrlul direlncanakan 

selpelrti:  

1. Melngidelntifikasi jelnis-jelnis 

kelgiatan di selkolah yang dapat 

direlalisasikan pelndidikan 

karaktelr yang haruls dikulasai, 

dan direlalisasikan olelh siswa 

dalam kelhidulpannya.  

2. Dikelmbangkan dalam matelri 

pelmbellajaran delngan belrbagai 

jelnis-jelnis kelgiatan di selkolah. 

3. Dikelmbangkan rancangan 

pellaksanaan pada kelgiatan di 

selkolah (tuljulan, matelri, jadwal, 

pelngajar, elvalulasi, dan 

fasilitas).  

4. Disiapkan fasilitas pelndulkulng 

pada pellaksanaan program 

pelmbelntulkan karaktelr di 

selkolah. 

Dalam pelrelncanaan program 

pelndidikan karaktelr di selkolah melngacul 

pada jelnis-jelnis kelgiatan selkolah ulntulk 

melngelmbangkan tuljulan, sasaran kelgiatan, 

sulbstansi kelgiatan, pellaksanaan, 

kelorganisasian, waktul, telmpat, selrta 

fasilitas pelndulkulng lainnya. Delngan 

lingkulngan kellularga dan masyarakat 

diulpayakan agar dijadikan prosels 
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pelngulatan pelndidikan karaktelr siswa, yaitul 

ada dulkulngan dari orang tula siswa, selrta 

tokoh-tokoh masyarakat, tokoh adat, dan 

pelmelrintah. Karaktelr anak itul baik ataul 

tidak telrgantulng pada kelpeldullian orang tula 

siswa di rulmah masing-masing. Lelbih 

dikelnal adalah orang tula siswa belrsikap 

telrbulka kelpada kellularga, tokoh 

masyarakat, tokoh adat dan tokoh pelmulda 

ulntulk dijadikan selbagai alat kontrol, selrta 

lelbih melngelnal dan melngeltahuli pelrilakul 

anaknya.  

Ulntulk melmbelntulk karaktelr pribadi 

yang matang dipelrlulkan prosels yang telruls 

melnelruls dan belrkelsinambulngan selpanjang 

kelhidulpan. Prosels ini dimullai seljak dini 

karelna pada tahap pelrkelmbangan ulsia anak 

adalah waktul yang telpat ulntulk 

melnanamkan nilai-nilai karaktelr. Anak 

ulsia selkolah dasar melrulpakan ulsia yang 

telpat dalam melnanamkan nilai-nilai 

karaktelr. Kelgagalan pelnanaman karaktelr 

akan melmbelntulk pribadi yang belrmasalah 

di masa delwasanya kellak. Ulntulk 

melncelgahnya, selkolah wajib belrkomitmeln 

ulntulk melmbanguln karaktelr anak bangsa. 

(Sari & Pulspita, 2019) 

Dalam pelmbelntulkan karaktelr 

melngalami banyak tantangan ditelngah 

belrkelmbangnya telknologi dan informasi 

selbagai dampak globalisasi. Akibat 

globalisasi adalah buldaya lular yang nelgatif 

muldah telrselrap tanpa adanya filtelr yang 

kulat. Gaya hidulp modelrn yang 

melmpelngarulhi sikap dan pelrilakul yang 

tidak disadari melnyimpang dari nilai dan 

lulhulr Bangsa Indonelsia. Felnomelna siswa 

yang tidak melngindahkan nilai-nilai eltika. 

Kelgagalan selkolah dalam melnulmbulhkan 

manulsia yang belrkaraktelr karelna hanya 

melmelntingkan kognitif ataul akadelmik 

siswa. Implelmelntasi pelndidikan karaktelr di 

selkolah dasar bellulm telrlaksana delngan 

konsisteln. 

 

3.3 Model Pendekatan dalam 

Pembelajaran 

Pelrmasalahan ultama dalam prosels 

pelmbellajaran adalah bagaimana melmilih 

dan melmultulskan modell, pelndelkatan, 

meltodel, dan stratelgi pelmbellajaran. Stratelgi 

bellajar melngajar melnelntulkan sifat intelraksi 

dalam prosels pelmbellajaran. Ulntulk 

melningkatkan kulalitas pelmbellajaran di 

masa delpan, pelrlul dilakulkan pelrulbahan 

pola pikir yang mellandasi pellaksanaan 

program pelmbellajaran. Prosels 

pelmbellajaran tidak lagi belrfokuls pada gulrul 

dan tidak lagi belrfokuls pada siswa. Olelh 

karelna itul, kelgiatan bellajar melngajar lelbih 

telrfokuls pada pelngajaran daripada 

pelmbellajaran. 

Pelmbellajaran melrulpakan sulatul prosels 

komulnikasi antara gulrul dan siswa. Prosels 

komulnikasi yang ada tidak sellalul belrhasil, 

dan telrdapat prosels komulnikasi yang dapat 
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melnimbullkan salah paham, salah paham, 

dan salah paham. Olelh karelna itul, kita 

selbagai pelndidik pelrlul melndulkulng prosels 

bellajar melngajar delngan melnggulnakan 

stratelgi pelmbellajaran yang telpat. 

Modell pelmbellajaran julga dapat 

dipahami selbagai kulrikullulm yang 

melmpelrlihatkan “pola pelmbellajaran” 

telrtelntul. Pola pelmbellajaran adalah kelgiatan 

nyata gulrul dan siswa selrta matelri yang 

melmpelngarulhi bellajar siswa, yang disulsuln 

selcara sistelmatis melnulrult ulrultan pelristiwa 

pelmbellajaran (sintaksis). 

Dalam modell pelmbellajaran ini 

pelndelkatan telrhadap siswa didasarkan pada 

konselp dasar pelmbellajaran belrdasarkan 

telori romantismel natulralistik dan telori 

kognitif Gelstalt. Romantismel Natulralistik 

melnelkankan aktivitas siswa. Telori kognitif 

Gelstal, selbaliknya, melnelkankan 

pelmahaman dan kelsatulan.  

Kelpultulsan ulntulk melnggulnakan 

stratelgi dan pelndelkatan yang belrbelda 

sangatlah pelnting karelna melnelntulkan masa 

delpan agar prosels pelmbellajaran dapat 

belrjalan delngan sulksels. Hal ini diselbabkan 

melskipuln tuljulan pelmbellajaran aspelk 

kognitif dan afelktif melmpulnyai 

karaktelristik yang belrbelda, namuln 

keldulanya saling belrkaitan.(Anggraelni, 

2019) 

Dalam melmilih pelndelkatan dan 

meltodel kita haruls telpat dan selsulai delngan 

sifat dan sifat matelri yang dibelrikan pada 

saat pelmbellajaran, agar tidak melngganggul 

kellancaran prosels pelmbellajaran. Olelh 

karelna itul, baik pelndelkatan maulpuln 

meltodel yang digulnakan olelh pelndidik 

dianggap belrhasil apabila pelndelkatan dan 

meltodel telrselbult dapat melncapai tuljulan 

yang diharapkan. 

Modell pelmbellajaran melmpulnyai 

elmpat ciri khulsuls (Sulelni, 2019), 

diantaranya: 

1. Belrsifat rasional dan teloreltis dan 

diciptakan olelh pelnullis. 

2. Belrtuljulan ulntulk melncapai tuljulan 

pelmbellajaran. 

3. Belrdasarkan meltodel khulsuls ulntulk 

melnjamin kelbelrhasilan 

implelmelntasi modell. 

4. Didasari lingkulngan bellajar yang 

kondulsif ulntulk melncapai tuljulan. 

Ada belbelrapa modell pelndelkatan 

dalam pelmbellajaran siswa, diantarnya: 

1. Pelndelkatan kontelkstulal  

Pelndelkatan konselktulal melrulpakan 

pelndelkatan pelmbellajaran yang 

melnelkankan pada kelaktifan siswa 

dalam mellaksanakan pelmbellajaran dan 

melnghulbulngkan matelri delngan situlasi 

dulnia nyata. Pelmbellajaran delngan 

pelndelkatan situlasional dapat 

melningkatkan kelmampulan siswa 

dalam melnullis delskripsi yang 
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melnggambarkan kelhidulpan nyata yang 

melrelka alami selcara langsulng.  

Pelndelkatan pelmbellajaran 

situlasional dapat digulnakan ulntulk 

melningkatkan pelndidikan karaktelr 

pada siswa selkolah dasar. Pelndidikan 

karaktelr bulkan selkeldar melmbelrikan 

ilmul, yang telrpelnting adalah 

bagaimana melngamalkannya dalam 

kelhidulpan selhari-hari. 

Pelmbellajaran lokasi adalah 

pelmbellajaran yang melnitikbelratkan 

pada pelmbelrian pelngeltahulan kelpada 

siswa telntang kelhidulpan nyata, 

kelhidulpan selhari-hari. Pelndidikan 

karaktelr dapat melmbelrikan manfaat 

yang belsar apabila dilaksanakan 

delngan melnggulnakan pelndelkatan 

konselktulal. (Aminah elt al., 2022) 

2. Pelndelkatan koopelratif 

Pelndelkatan koopelratif artinya 

prioritas pelmbellajaran ulntulk 

pelmbellajaran koopelratif. Pelndelkatan 

koopelratif dikelmbangkan belrdasarkan 

telori pelmbellajaran konstrulktivis.  

Pada dasarnya pelndelkatan 

koopelratif belrtuljulan ulntulk 

melngelmbangkan pelrilakul koopelratif di 

kalangan siswa dan melndulkulng siswa 

dalam pelkelrjaan akadelmiknya. 

Pelndelkatan koopelratif melmpulnyai 

banyak variasi pelndelkatan, antara lain 

Stuldelnt Telam Achielvelmelnt Delpartmelnt 

(STAD), Telam Gamel Toulrnamelnt 

(TGT), Telam Assisteld Individulalization 

(TAI), dan Coopelrativel Intelgrateld 

Relading and Writing (CICR).(Elrita S, 

2016) 

 

3. Pelndelkatan pragmatik ataul 

komulnikatif  

Pelndelkatan ini lelbih banyak 

belrulrulsan delngan pelnyulsulnan silabuls 

dan bahan pelngajaran daripada delngan 

meltodel pelngajaran. Seldikit belrbelda 

delngan Pulrmo, Grow yang melnyatakan 

bahwa kelgiatan bellajar melngajar 

telrpulsat pada siswa dan meltodel adalah 

seldelratan stratelgi dan telknik-telknik 

yang mulngkin dipakai ulntulk 

melmbellajarkan siswa.  

Sulatul pelndelkatan yang belrfokuls 

pada keltelrampilan komulnikasi siswa 

baik dalam sulasana formal maulpuln 

informal. Sellain itul, Pulrwo melnyelbult 

pelndelkatan komulnikasi selbagai 

pelndelkatan pragmatis. Ini melrulpakan 

kelgiatan belrbahasa yang 

melnghulbulngkan pelnultulr,isi (pelsan) 

dan pelnultulr. (Wahyulningsi elt al., n.d.) 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Modell, pelndelkatan, stratelgi dan 

meltodel melngajar sangat pelnting 

dikulasai olelh selorang gulrul ulntulk 
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melncapai pelmbellajaran yang optimal. 

Matelri yang sullit bisa melnjadi muldah, 

matelri yang kulrang melnarik bisa 

melnjadi melnarik bila gulrul mampul 

melnggulnakan modell, pelndelkatan, 

stratelgi dan meltodel pelmbellajaran yang 

baik dan melnyelnangkan. Olelh 

karelnanya, para gulrul harulslah belrulpaya 

melrancang modell, pelndelkatan, stratelgi 

dan meltodel pelmbellajaran yang baik 

dan melnyelnangkan dalam 

pelmbellajaran. 

Pelndelkatan belrbelda delngan meltodel 

dalam prosels pelmbellajaran. 

Pelndelkatan lelbih melnelkankan pada 

stratelgi pelrelncanaan, seldangkan 

meltodel lelbih melnelkankan telknik 

pellaksanaannya. 

 

SARAN 

1. Pembelajaran Berbasis Proyek: 

Mengintegrasikan proyek-proyek 

kreatif dalam kurikulum untuk 

memungkinkan siswa belajar 

melalui pengalaman langsung. 

2. Pembelajaran Kolaboratif: 

Mendorong kolaborasi antar siswa 

dalam menyelesaikan tugas-tugas, 

merangsang diskusi dan 

memecahkan masalah bersama. 

3. Pembelajaran Visual dan Interaktif: 

Memanfaatkan alat visual, 

multimedia, dan teknologi untuk 

menjelaskan konsep-konsep secara 

abstrak lebih nyata dan menarik. 

4. Pengembangan Keterampilan Soft 

Skills: Melalui kegiatan 

ekstrakurikuler atau dalam kelas, 

mengajarkan keterampilan seperti 

kerjasama, komunikasi, dan 

kepemimpinan. 

5. Formatif Penilaian: Menggunakan 

penilaian yang berkelanjutan untuk 

memahami kemajuan siswa secara 

lebih baik, bukan hanya fokus pada 

ujian akhir. 

6. Fleksibilitas dalam Pembelajaran: 

Memberikan ruang bagi variasi 

gaya belajar siswa, seperti melalui 

pembelajaran mandiri, kelompok, 

atau langsung dari guru. 

7. Keterlibatan Orang Tua: Membuka 

saluran komunikasi yang baik 

dengan orang tua, melibatkan 

mereka dalam proses pembelajaran 

anak-anak mereka. 

8. Kurikulum yang Relevan: 

Memperbarui kurikulum untuk 

mencakup keterampilan masa 

depan yang diperlukan, seperti 

literasi digital, pemikiran kritis, dan 

pemecahan masalah. 

 

9. Pembelajaran Berbasis 

Pengalaman: Memanfaatkan 

kunjungan lapangan, simulasi, atau 
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praktik langsung untuk 

memperkuat konsep yang diajarkan 

di kelas. 
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